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Abstrak
 

Penelitian ini bermaksud menggambarkan strategi dalam perlindungan hutan yang dilakukan oleh

masyarakat desa sekitar kawasan hutan Cagar Alam Gunung Simpang (CAGS). Kawasan hutan CAGS

adalah kawasan konservasi yang mengalami tekanan dari penduduk sekitar kawasan berupa penebangan liar

dan perambahan, yang mengakibatkan kerusakan hutan CAGS. Dampak yang dirasakan oleh masyarakat

sekitar kawasan diantaranya pasokan air berkurang dan munculnya isyu perebutan tanah. Pada gilirannya

isyu-isyu tersebut telah memicu lahirnya konflik baik antar warga masyarakat maupun antara warga

masyarakat dengan pihak pengelola kawasan CAGS (BKSDA). Dalam melihat hal tersebut, digunakan

konsep adaptasi. Konsep ini mengasumsikan bahwa baik individu maupun masyarakat akan

mengembangkan berbagai strategi untuk mengadaptasi berbagai persoalan yang dihadapi. Sedangkan untuk

mendapatkan informasi tentang persoalan tersebut, dilakukan beberapa metode dan teknik, diantaranya

dengan melalui pengamatan dan wawancara mendalam, kepada informan.

<br><br>

Hasil studi ini menunjukkan, bahwa faktor yang mendorong maraknya penebangan liar dan perambahan

diantaranya penegakan hukum yang lemah dari aparat berwenang dan mekanisme keterlibatan warga

masyarakat yang tidak jelas dalam proses pengelolaan kawasan hutan. Akibatnya, praktik pemafaatan hutan

yang dilakukan oleh sebagian masyarakat tidak terkendali, sehingga merusak dan menganggu ekosistem

kawasan. Untuk mengatasi persoalan-persoalan tersebut, masyarakat mengembangkan strategi adaptasi.

Strategi adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat desa sekitar kawasan CAGS adalah dengan cara membuat

aturan berikut dengan organisasi yang bertangung jawab untuk mengontrol aktifitas warga masyarakat

dalam mernanfaatkan sumber daya hutan CAGS. Keberadaan aturan dalam bentuk perda (peraturan desa)

dan lembaga lokal (Raksabumi) dapat dipandang sebagai bentuk keterlibatan warga masyarakat dalam

upaya perlindungan dan pelestarian kawasan hutan CAGS.

<br><br>

Keberadaan institusi lokal, sebagai salah satu bentuk pengejawantahan dari keterlibatan masyarakat dalam

proses pembangunan kawasan konservasi, telah mampu mengatasi persoalan lokai yang dihadapi oleh

masyarakat, seperti pcnebangan liar, perambahan, dan konflik yang terjadi dalam masyarakat. Hal tersebut

salah satunya, dibuktikan dengan tidak ada aktivitas warga dalam bentuk penebangan liar dan perambahan

sejak tahun 2003.

<br><br>

Kendatipun demikian, pembangunan dan pengembangan lembaga lokal harus diikuli dengan pembanguan

dan pengembangan pada sektor yang lainnya. Banyak faktor yang menyebabkan warga masyarakat melakul-

can tekanan terhadap kawasan hutan, diantara faktor lain tersebut adalah kesejahteraan dan pendidikan. Oleh

karena itu perlu ada upaya perlingkatan ekonomi dan pendidikan warga masyarakat sekitar kawasan CAGS.

Karena bukan tidak mungkin, pada gilirannya, persoalan ekonomi dan tingkat pendidikan rendah akan
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memicu kembali warga masyarakat untuk melakukan aktifitas yang dapat merusak kawasan CAGS.


